




Desi Dasimah, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 
Financing (NPF) Pembiayaan Murabahah Terhadap Pofitabilitas Pembiayaan 
Murabahah Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. 
 
 Modal merupakan aspek penting bagi suatu unit usaha bank karena 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam setiap aktivitasnya. Dalam hal ini 
modal, bank dapat menilai kesehatan bank menggunakan rasio permodalan/ 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan 
operasional Perbankan Syariah dalam mendapatkan keuntungan. Ada beberapa 
macam pembiayaan yang diberikan oleh bank salah satunya adalah pembiayaan 
murabahah. Pembiayaan yang diberikan oleh bank tidak selamanya dapat 
dikembalikan dengan baik dan tepat waktu oleh nasabah. Akibatnya akan timbul 
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). Non Performing 
Financing (NPF) adalah pembiayaan yang pembayarannya tidak lancar sehingga 
dapat berpengaruh terhadap profitabilitas Bank karena tidak dapat memenuhi 
kewajiban minimum yang telah ditetapkan. 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) 
Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas Pembiayaan Murabahah pada PT. 
Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
didapat dari laporan keuangan triwulan PT. Bank Panin Dubai Syariah Bank, Tbk 
melalui website resmi Bank Panin Dubai Syariah. Teknik analisis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Analisis Deskriptif, Analisis Regresi sederhana, Regresi 
ganda, Analisis Korelasi Pearson Product Moment, Korelasi ganda, Analisis 
Determinasi, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) dengan alat pengolah data yaitu SPSS 
Versi 16.0. 
Dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Pembiayaan 
Murabahah dengan hasil koefisien determinasi sebesar 50,6% dan sisanya sebesar 
49,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. (2) Non Performing 
Financing (NPF) Pembiayaan Murabahah berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Profitabilitas Pembiayaan Murabahah dengan hasil koefisien determinasi sebesar 
9,2% dan sisanya sebesar 90,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
(3) Perhitungan secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non 
Performing Financing (NPF) Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas Pembiayaan Murabahah dengan hasil koefisien sebesar 
51,8% dan sisanya sebesar 48,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
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